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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya ini berupa skripsi dengan judul “Pengembangan
Kerjasama Mematuhi Peraturan dan Menerima Tanggung jawab Anak
Melalui Permainan Kooperatif Menjala Ikan di PAUD AL-IKHLAS
Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang” adalah
asli karya saya

Karya tulis saya ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, keculai dari pembimbing

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang
ditulis ataupun diduplikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan
jelas dicantumkan acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicatumkan pada kepustakaan

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan dalam pernyataan ini saya bersedia menerima sangsi
berupa pencabutan gelar yang rela diperoleh karena karya tulis ini, serta

sangsi lainnya serta norma dan kekuatan hukum yang berlaku

Padang, 19Januari 2016

Penulis



ABSTRAK

Yusnita : Pengembangan Kerjasama, Mematuhi Aturan dan Menerima
Tanggung Jawab Anak Melalui Permainan Kooperatif Menjala
Ikan di PAUD Al Ikhlas Kelurahan Balai Gadang Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pengembangan kemampuan
anak melakukan kerjasama, mematuhi aturan bermain, dan menjalankan tanggung
jawab yang diberikan. Peneltiian ini bertujuan untuk menggambarkan
pengembangan kemampuan anak dalam melakukan kerjasama, mematuhi
peraturan, dan menerima tanggung jawab.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan metode
kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat dua siklus dimana satu siklus terdiri dari
tiga kali pertemuan pada tema yang berbeda. Subjek dalam penelitian ini adalah
anak-anak Paud Al-Ikhlas Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang pada kelompok B1 sebanyak 20 orang. Teknik pengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah dengan observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pengembangan anak dalam
melakukan kerjasama meningkat sangat baik dari kondisi awal ke siklus | dan
siklus 11, 2) pengembangan anak dalam mematuhi peraturan setelah dilaksanakan
dalam dua siklus penelitian terlihat mengalami peningkatan yang sangat baik, 3)
pengembangan anak dalam menerima tanggung jawab terlihat meningkat sangat
baik setelah dilaksanakan tindakan dalam dua siklus penelitian..
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap anak akan melalui tahapan-tahapan perkembangan yang umumnya
berlangsung secara berurutan, terus menerus dan dalam tempo perkembangan
tertentu yang relatif sama. Pemahaman tentang tahapan perkembangan seorang
anak, memungkinkan orang tua untuk dapat mencermati apakah anaknya sudah
berkembang sesuai dengan patokan yang berlaku secara umum. Apabila ternyata
setelah diamati anak mengalami keterlambatan perkembangan, maka orang tua
dapat segera bertindak mencari pemecahannya. Selain itu tentang perkembangan
berguna bagi orang tua untuk dapat mempersiapkan anak dengan memberikan
stimulasi yang sesuai dengan kemampuan anak pada usia tertentu.

Nugraha (2004:32) menegaskan dasar pendidikan anak adalah pada usia 0-5
tahun. Jika pada usia tersebut orang dewasa tidak melakukan apa-apa terhadap
anak, maka anak mereka akan mengalami kesulitan di masa mendatang. Inilah
alasan terpenting perlunya pemberian stimulasi sejak dini. Anak yang sering
mendapat stimulasi yang terarah akan lebih cepat berkembang dibandingkan
dengan anak yang kurang mendapat stimulasi.

Anak usia dini mampu menjalankan tugas-tugas perkembangannya sebagai
individu jika banyak aspek yang perlu dikembangkan setelah keluarga, sekolah
memiliki peranan dalam menumbuhkembangkan kecakapan anak usia dini. Salah
satunya kecakapan anak usia dini yang perlu dikembangkan sebagai individu
adalah kecakapan hidup dilingkungan sosial kecakapan sosial.

Pada usia dini banyak aspek yang perlu dikembangkan agar anak mampu
menjalankan tugas-tugas perkembangannya sebagai individu. Setelah keluarga,
sekolah memiliki peranan dalam menumbuhkembangkan kecakapan anak usia
dini. Salah satunya kecakapan anak usia dini yang perlu dikembangkan sebagai

individu adalah kecakapan hidup di lingkungan sosial atau kecakapan sosial.



Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Pendidikan anak usia dini di selenggarakan melalui 3 jalur yaitu pendidikan
formal, non formal dan informal. Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal
berbentuk Taman Kanak—Kanak (TK)/Raudhatul Atfal (RA) dan bentuk lain yang
sederajat, yang menggunakan program untuk anak usia 4-6 tahun .sedangkan
penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan nonformal berbentuk Taman Penitipan
Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan program untuk
anak usia 0-<2 tahun, 2-<4 tahun, 4-<6 tahun dan program pengasuhan untuk anak
usia 0-<6 tahun, kelompok bermain (KB) dan bentuk lain yang sederajat,
menggunakan program untuk anak usia 2-<4 tahun dan 4-<6 tahun. Sedangkan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal dan berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.

Pendidikan anak wusia dini berfungsi sebagai lembaga yang dapat
mengembangkan kemampuan anak seperti pengembangan kemampuan kerjasama
anak, mematuhi peraturan dan menerima tanggung jawab oleh anak yang dapat

ditingkatkan melalui permainan yang menarik bagi anak.

Gunarti (2008: 3.22) perkembangan anak usia 3-5 tahun ditandai dengan
kemampuan bermain dalam kelompok sebaya, anak sudah mampu memasuki
suatu dunia sosial di luar lingkungan keluarganya, anak sudah mampu menerima
tanggung jawab. Indikator pengembangan anak usia 3-6 tahun vyaitu: 1)
menunjukkan inisiatif sendiri dan kebebasan, 2) menerima tanggung jawab
pribadi dengan baik, 3) menghormati dan merawat lingkungan dan peralatan di
kelas, 4) mengikuti aktivitas rutin dalam kelas, 5) mematuhi peraturan dalam
kelas, 6) berteman dengan baik bersama teman, 7) mengenali perasaan orang lain
dan menunjukkan respon yang sesuai, 8) berbagi dan menghormati hak orang lain,

menggunakan kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah.



Kurikulum Taman Kanak-Kanak Tahun 2010 bagian aspek perkembangan
anak dan kemandirian anak usia dini tercantum indikator kemampuan anak dalam
bersikap kooperatif dengan teman meliputi: 1) dapat melaksanakan tugas
kelompok, 2) dapat bekerjasama dengan teman, dan 3) mau bermain dengan
teman (Kemendiknas: 2010: 46). Penanaman sikap mau bekerjasama menjadi
salah satu aspek yang dikembangkan pada kurikulum pendidikan taman kanak-
kanak atau pendidikan anak usia dini.

Perkembangan seorang anak terjadi dengan cepat. Aktivitas bermain bagi
anak memiliki peranan yang cukup besar dalam mengembangkan kecakapan
sosialnya sebelum anak mulai berteman. Aktivitas bermain menyiapkan anak
menghadapi pengalaman sosialnya. Sikap yang dapat dikembangkan melalui
kegiatan bermain antara lain sikap sosial, belajar berkomunikasi, belajar
mengorganisasi, lebih menghargai orang lain dan perbedaan-perbedaan,
menghargai harmoni dan kompromi.

Kreativitas guru dan anak yang masih kurang juga menyebabkan
munculnya faktor yang mempengaruhi faktor sosial anak sehingga peneliti
menemukan berbagai masalah yang peneliti temukan.

Hasil observasi di PAUD Al-lkhlas Kelurahan Balai Gadang Kota Padang,
dengan jumlah murid 20 orang pada tahun ajaran 2014/2015, sebagian besar anak
mengalami kesulitan dalam bergaul dengan temannya, mereka lebih suka diam,
menyendiri, tidak mau bergaul dan kurang peduli terhadap teman sebayanya, anak

didik juga lebih suka bermain sendiri daripada bermain dengan teman sebayanya,



masih ada anak yang tidak mematuhi peraturan di dalam sekolah dan anak yang
kurang memiliki tanggung jawab dalam memelihara alat permainan.

Merujuk pada pendapat Gunarti tentang indikator pengembangan anak
usia 3-5 tahun di atas, terlihat di PAUD Al-Ikhlas bahwa kemampuan anak masih
rendah pada beberapa indikator terlihat dari: (1) Anak-anak masih sulit
memahami pentingnya peraturan, anak-anak masih belum memperhatikan apa-apa
yang telah ditetapkan, sehingga melanggar aturan permainan, (2) belum adanya
sikap menerima tanggung jawab dengan baik ketika anak diminta membereskan
mainan sendiri setelah bermain anak-anak saling dorong untuk menyuruh teman
membereskan mainannya. Indikator perkembangan kemampuan anak juga rendah
pada kemampuan melakukan kerjasama. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
anak usia dini di PAUD Al-Ikhlas rendah pada 3 indikator perkembangan yaitu: 1)
kerjasama, mematuhi peraturan, dan 3) menerima tanggung jawab yang diberikan.

Permasalahan rendahnya pengembangan kemampuan anak tersebut sudah
diberikan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan anak di lingkungan
sekolahnya dengan mengajak anak bermain bersama. Namun strategi bermain
yang diberikan guru selama ini belum mampu meningkatkan kemampuan anak
dengan signifikan karena bermain yang dilakukan tidak menuntut anak untuk
terlibat ke dalamnya serta tidak melibatkan kerja sama antara anak yang sedang
bermain bahkan anak tidak tahu apa perannya dalam bermain, seperti bermain
memasukkan bola pada keranjang sesuai warna yang sama. Hal ini dapat dilihat
pada tabel hasil belajar perkembangan sosial anak yang diambil pada observasi

awal penelitian:



Tabel 1. Nilai Observasi Awal Pengembangan Anak di PAUD Al Ikhlas
Tahun Ajaran 2015-2016

Indikator N
. . Kurang
NO Aspek yang Diamati Mampu Mampu dak Mampu
f %) | (%) |F (%)
rjasama
ematuhi peraturan 20
enerima tanggung jawab
mlah 0
ta-rata ,60 .33
Sumber: Hasil belajar anak pada observasi awal penelitian di PAUD Al-Ikhlas

T.P 2015/2016

Fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengembangan kerjasama, mematuhi peraturan dan
menerima tanggung jawab anak melalui permaianan kooperatif menjala ikan di
PAUD Al-lkhlas Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

B. ldentifikasi Masalah

Latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Metode yang dilakukan guru kurang variatif
2. Anak belum dapat melakukan kerjasama dengan teman sebaya di sekolah
3. Anak belum dapat melaksanakan tanggung jawab yang diberkan dengan baik

4. Anak belum memahami pentingnya peraturan dalam permainan.

C. Pembatasan Masalah

Identifikasi masalah di atas dari keterbatasan waktu, biaya tenaga, dan faktor
lainnya maka peneliti membatasi hanya pada aspek metode, yaitu metode yang
digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan anak pada aspek kerjasama,

mematuhi peraturan, dan menerima tanggung jawab.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan:

1. Pengembangan kemampuan kerjasama anak melalui permainan kooperatif
menjala ikan

2. Pengembangan kemampuan mematuhi peraturan oleh anak melalui permainan
kooperatif menjala ikan

3. Pengembangan kemampuan menerima tanggung jawab anak melalui

permainan kooperatif menjala ikan

E. Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini dapat diajukan pertanyaan penelitian sesuai tujuan penelitian di

atas yaitu tentang:

1. Bagaimanakah pengembangan kemampuan anak dalam hal kerjasama melalui
permainan kooperatif menjala ikan?

2. Bagaimanakah pengembangan kemampuan anak dalam hal mematuhi
peraturan melalui permainan kooperatif menjala ikan?

3. Bagaimanakah pengembangan kemampuan anak dalam hal menerima

tanggung jawab melalui permainan kooperatif menjala ikan?



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan anak usia
dini dalam teori perkembangan sosial anak melalui permainan kooperatif
menjala ikan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru PAUD, sebagai bahan pengembangan dalam melakukan
pembelajaran.
b. Bagi orang tua, sebagai masukan dalam membimbing peningkatan
kemampuan sosial anak di rumah.
c. Bagi pengelola, dalam rangka peningkatan pengetahuan tentang

kemampuan sosial anak melalui permainan kooperatif menjala ikan.



G. Defenisi Operasional

1. Pengembangan Kemampuan Anak

Munandar dalam Susanto (2012: 97) menyatakan kemampuan merupakan daya
untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.
Sedangkan pengembangan adalah suatu potensi yang ada pada diri seseorang,
pengembangan anak adalah kemampuan atau potensi yang ada pada diri anak
untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya.

Kemampuan anak menurut Natadwidjaya (1987:57) “adalah suatu
hubungan antara dua individu atau lebih dimana tingkah laku individu yang satu
mempengaruhi, mengubah dan memperbaiki tingkah laku individu lainnya”.
Pengembangan kemampuan anak menurut penelitian ini adalah:

a. Kerjasama

Kerjasama menurut Saputra (2005: 39) merupakan gejala saling
mendekati untuk mengurus kepentingan bersama dan tujuan bersama.
Kerjasama adalah adanya kesepakatan antara dua orang atau lebih yang saling
menguntungkan. Kerjasama dalam penelitian ini adalah kepedulian satu orang
atau satu pihak dengan orang atau pihak lain yang tercermin dalam suatu
kegiatan yang menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya,
menghargai dan adanya norma yang mengatur. Makna kerjasama dalam hal
ini adalah kerjasama dalam konteks bermain, yaitu bermain menjala ikan
untuk meningkatkan perkembangan sosial anak.

b. Mematuhi Peraturan



Untoro (2005) mengemukakan peraturan merupakan salah satu bentuk
keputusan yang harus ditaati dan dilaksanakan. Kita harus menaati peraturan
agar semua menjadi teratur dan orang lain merasa nyaman. Peraturan adalah
tindakan yang harus atau yang tidak boleh dilakukan. Mematuhi peraturan
menurut Hurlock (1978: 268) adalah “kemampuan bekerjasama dengan orang
lain sampai pada tingkat menekankan kepentingan pribadi dan
mengutamakan semangat kelompok™.

Mematuhi peraturan dalam penelitian ini adalah menerima dan
menjalankan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan sehingga akan
terciptanya keteraturan dan rasa nyaman. Dari teman bermainnya anak dapat
belajar bahwa mereka harus bermain sesuai dengan aturan permainan. Setiap
pelanggaran terhadap hal tersebut seperti bersikap curang, membuka rahasia,
berbohong, atau menggunakan cara licik tidak akan ditolerir.

c. Menerima tanggung jawab

Tanggung jawab menurut Hurlock (1978: 269) adalah “kesedian memikul
bagian beban seseorang. Tanggung jawab menurut Hurlock tumbuh dalam diri
anak dimulai sejak masa awal pendidikan anak di rumah. Anak yang biasa
menerima tanggung jawab di rumah, di lingkungan sosial seperti sekolah dan
teman bermain anak cenderung menjadi pemimpin. Hal ini melatih anak
semakin baik dalam menerima tanggung jawab dan memikul kepercayaan.

Pengembangan rasa tanggung jawab terhadap anak menurut Hurlock
(1978: 269) harus dilakukan secara bertahap. Jika anak menerima terlalu

banyak tanggung jawab secara mendadak hal tersebut dapat mengakibatkan
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anak menjadi frustasi dan kehilangan kepercayaan diri jika gagal menjalankan
tugasnya.

Pembelajaran kooperatif dapat menjadi kurang menguntungkan jika anak
terlalu malas dan menggantungkan tugas kelompoknya pada teman. Menurut
Saputra (2005 : 64) dalam kegiatan kooperatif harusnya terjadi ketergantungan
yang positif antar anggota. Tanggung jawab tiap perorangan dalam sebuah
kegiatan menimbulkan terjadinya ikatan yang memunculkan saling
ketergantungan antar anggota. Ketergantungan tersebut bernilai positif karena
masing-masing anggota memiliki peran masing-masing untuk bekerjasama.

Definisi tanggung jawab dalam penelitian ini adalah berupa tanggung
jawab kelompok dan tanggung jawab pribadi. Tanggung jawab kelompok
yaitu tanggung jawab pemain dalam melaksanakan tugas kelompok seperti
menjadi jala bertanggung jawab bersama teman menangkap ikan bersama
sebanyak-banyaknya. Tanggung jawab pribadi yaitu tanggung jawab agar
dapat mempertahankan perannya dengan baik sebagai ikan maka harus dapat
menghindar dari tangkapan jala.

2. Permainan Kooperatif Menjala lkan

Hamidi (2009:22) mengemukakan bahwa permainan kooperatif Menjala lkan
adalah permainan yang melibatkan anak-anak secara kolektif dimaksudkan untuk
menguatkan kecerdasan sosial. Masing-masing anak diberi peran sebagai ikan dan
jala dan bekerja sama dalam kelompoknya.

Permainan kooperatif menjala ikan dalam penelitian ini adalah jenis
permainan yang diperankan oleh anak secara berkelompok dengan terjalinnya
interaksi antara pemain yang berperan sebagai jala dan dengan pemain yang

berperan sebagai ikan. Permainan ini membutuhkan kerjasama tim sebagai jala
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agar memperoleh ikan sebanyak-banyaknya dan tanggung jawab para pemain
yang berperan sebagai ikan adalah tetap berada pada area permainan yang telah
disepakati. Tanggung jawab ini sekaligus merupakan bentuk dalam mematuhi
peraturan yang telah disepakati bersama.

Langkah-langkah permainan menjala ikan dalam penelitian ini secara rinci

adalah:

1. Guru menyampaikan nama dan tata cara bermain

2. Bersama anak-anak guru membuat kesepakatan tentang aturan permainan

3. Anak-anak melakukan hompimpah untuk mendapatkan kelompok ikan dan
kelompok jala. Kelompok yang kalah menjadi jala dan kelompok yang
menang menjadi ikan. Kelompok yang menjadi jala berjumlah 2 orang

4. Anak-anak bermain dalam area yang telah disepakati

5. Kelompok jala melakukan kerjasama dengan teman kelompok untuk
menangkap ikan sebanyak-banyaknya. Kelompok jala menangkap ikan
dengan cara menghubungkan kedua tangannya sehingga membetuk ruang
yang berfungsi sebagai jala untuk menangkap ikan. Tangan yang dihubungkan
tersebut digerakkan bersama untuk mengejar ikan dan memasukkannya ke
dalam jala yang dibuat dari kedua tangan si jala tersebut

6. Apabila seluruh pemain yang berperan sebagai ikan telah tertangkap maka
kelompok jala bebas dari tugasnya menangkap ikan. Anak yang beperan
sebagai ikan dan telah tertangkap harus melakukan hompimpah lagi untuk

menentukan siapa yang akan berperan sebagai jala pada babak berikutnya
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. Apabila permainan dilombakan maka kelompok jala yang paling banyak
mendapat ikan diberi penghargaan berupa tanda bintang dan dapat
disimpannya

. Permainan dilakukan berulang-ulang hingga batas waktu habis.



